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RINGKASAN 

Pengabdian kepada masyarakat internasional ini berfokus pada upaya pencegahan 

dini penyakit degeneratif melalui edukasi kesehatan kepada masyarakat Kota 

Kediri. Kegiatan ini dilaksanakan oleh Faculty of Medicine Institut Ilmu Kesehatan 

Bhakti Wiyata Kediri dengan menghadirkan Prof. Dr. Muhammad Aziz Rahman, 

MBBS., MPH., PhD dari Federation University sebagai pendamping dan 

narasumber internasional. Tema kegiatan ini adalah “Healthy Today, Healthy 

Tomorrow: Early Prevention of Degenerative Diseases.” Tujuan utama kegiatan 

ini adalah meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat mengenai 

pentingnya pencegahan dini penyakit degeneratif, faktor risiko yang 

memengaruhinya, serta langkah-langkah yang dapat dilakukan untuk menjaga 

kesehatan sejak dini. 

 

Pendekatan yang digunakan dalam pengabdian ini melibatkan edukasi dan 

pemeriksaan langsung kepada masyarakat. Materi yang diberikan mencakup 

pengenalan penyakit degeneratif seperti hipertensi, diabetes melitus, penyakit 

jantung, stroke, obesitas, dan gangguan metabolik lainnya. Selain itu, kegiatan ini 

juga memberikan informasi mengenai pentingnya pemeriksaan kesehatan secara 

berkala, penerapan pola makan sehat dan seimbang, aktivitas fisik teratur, 

pengelolaan stres, istirahat yang cukup, serta penghindaran kebiasaan yang dapat 

meningkatkan risiko penyakit degeneratif. Dengan adanya narasumber 

internasional, masyarakat memperoleh tambahan wawasan mengenai pencegahan 

penyakit degeneratif dari perspektif yang lebih luas dan komprehensif. 

 

Program ini diharapkan dapat memberikan manfaat jangka panjang bagi 

masyarakat Kota Kediri dengan meningkatkan literasi kesehatan, kesadaran hidup 

sehat, dan kemampuan masyarakat dalam mengenali faktor risiko penyakit 

degeneratif sejak awal. Selain itu, melalui kolaborasi antara Institut Ilmu Kesehatan 

Bhakti Wiyata Kediri dan Federation University, kegiatan ini diharapkan dapat 

memperkuat hubungan kerja sama internasional di bidang kesehatan, khususnya 

dalam pengembangan kegiatan edukasi, promotif, dan preventif untuk 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Analisis Situasi 

      Kesehatan merupakan aspek penting dalam kehidupan manusia karena 

kondisi tubuh yang sehat memungkinkan seseorang untuk menjalankan 

aktivitas sehari-hari secara optimal. Perubahan pola hidup masyarakat modern, 

terutama di wilayah perkotaan, dapat memengaruhi status kesehatan melalui 

rendahnya aktivitas fisik, pola makan tidak seimbang, konsumsi makanan 

tinggi gula, garam, dan lemak, paparan stres, kurangnya istirahat, serta 

rendahnya kebiasaan melakukan pemeriksaan kesehatan secara rutin. Kondisi 

tersebut dapat meningkatkan risiko terjadinya penyakit tidak menular dan 

penyakit degeneratif (World Health Organization, 2025; Kementerian 

Kesehatan RI, 2022). 

      Penyakit degeneratif merupakan kelompok penyakit kronis yang 

berkembang secara perlahan dan berkaitan dengan penurunan fungsi organ 

tubuh, proses penuaan, faktor genetik, faktor metabolik, lingkungan, serta 

perilaku hidup sehari-hari. Penyakit degeneratif sering berhubungan dengan 

penyakit tidak menular, seperti hipertensi, diabetes melitus, penyakit jantung 

dan pembuluh darah, stroke, penyakit ginjal kronis, obesitas, serta beberapa 

jenis kanker. Penyakit tidak menular pada umumnya berlangsung lama dan 

dipengaruhi oleh kombinasi faktor genetik, fisiologis, lingkungan, serta 

perilaku (WHO, 2025). 

      Penyakit tidak menular dan penyakit degeneratif menjadi permasalahan 

kesehatan masyarakat yang perlu mendapatkan perhatian serius karena sering 

kali tidak menunjukkan gejala yang jelas pada tahap awal. Banyak masyarakat 

baru menyadari adanya gangguan kesehatan ketika penyakit telah berkembang 

menjadi lebih berat atau menimbulkan komplikasi. Padahal, beberapa faktor 

risiko seperti tekanan darah tinggi, peningkatan kadar gula darah, obesitas, 

peningkatan kadar kolesterol, kebiasaan merokok, kurang aktivitas fisik, dan 

pola makan tidak sehat dapat dikenali lebih awal melalui edukasi kesehatan 

dan pemeriksaan berkala (WHO, 2025). 
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      Upaya pencegahan penyakit tidak menular perlu dilakukan melalui 

pendekatan promotif dan preventif. Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia memperkenalkan perilaku CERDIK sebagai langkah pencegahan 

penyakit tidak menular, yaitu Cek kesehatan secara berkala, Enyahkan asap 

rokok, Rajin beraktivitas fisik, Diet yang baik dan seimbang, Istirahat yang 

cukup, dan Kelola stres. Pendekatan tersebut relevan diterapkan kepada 

masyarakat karena mudah dipahami dan dapat dilakukan dalam kehidupan 

sehari-hari sebagai bentuk pencegahan dini terhadap penyakit degeneratif 

(KEMENKES, 2022). 

      Kota Kediri sebagai wilayah perkotaan memiliki karakteristik masyarakat 

yang beragam, baik dari aspek usia, pekerjaan, pendidikan, aktivitas sosial, 

maupun pola hidup. Publikasi Kota Kediri Dalam Angka 2024 menyajikan 

gambaran umum mengenai kondisi geografi, pemerintahan, sosial-demografi, 

dan perekonomian Kota Kediri. Kondisi masyarakat perkotaan dengan 

aktivitas yang dinamis dapat memengaruhi kebiasaan hidup masyarakat, 

termasuk pola makan, aktivitas fisik, waktu istirahat, serta perilaku dalam 

melakukan pemeriksaan kesehatan (BPS, 2024). 

      Berdasarkan kondisi tersebut, Faculty of Medicine Institut Ilmu Kesehatan 

Bhakti Wiyata Kediri menyelenggarakan kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat Internasional dengan tema “Healthy Today, Healthy Tomorrow: 

Early Prevention of Degenerative Diseases.” Kegiatan ini dilaksanakan 

melalui kerja sama dengan Prof. Dr. Muhammad Aziz Rahman, MBBS., 

MPH., PhD. dari Federation University sebagai narasumber internasional. 

Keterlibatan narasumber dari institusi luar negeri memberikan nilai tambah 

dalam kegiatan pengabdian karena masyarakat memperoleh edukasi kesehatan 

dengan perspektif internasional, khususnya terkait pencegahan dini penyakit 

degeneratif. Federation University merupakan salah satu universitas di 

Australia yang memiliki orientasi pendidikan tinggi dan kerja sama akademik 

internasional (Federation University Australia, 2026). 

      Sasaran kegiatan ini adalah masyarakat Kota Kediri. Melalui kegiatan ini, 

masyarakat diharapkan memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai 

penyakit degeneratif, faktor risiko, cara pencegahan, serta pentingnya 



3 

pemeriksaan kesehatan secara rutin. Tema “Healthy Today, Healthy 

Tomorrow” menegaskan bahwa kesehatan masa depan sangat ditentukan oleh 

perilaku hidup sehat yang dilakukan sejak saat ini. Oleh sebab itu, kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat internasional ini diharapkan dapat 

meningkatkan kesadaran masyarakat Kota Kediri untuk menjaga kesehatan, 

melakukan deteksi dini, dan menerapkan gaya hidup sehat sebagai upaya 

pencegahan penyakit degeneratif (KEMENKES, 2022). 

1.2 Permasalahan 

      Meskipun pencegahan penyakit degeneratif dapat dilakukan melalui 

perubahan perilaku dan pemeriksaan kesehatan berkala, masih terdapat 

beberapa permasalahan yang perlu diperhatikan agar kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat internasional ini dapat berjalan secara optimal dan tepat 

sasaran. 

      Pertama, masih rendahnya kesadaran sebagian masyarakat untuk 

melakukan pemeriksaan kesehatan secara rutin. Pemeriksaan tekanan darah, 

kadar gula darah, status berat badan, lingkar perut, maupun faktor risiko 

metabolik lainnya sering kali belum menjadi kebiasaan masyarakat apabila 

belum muncul keluhan. Kondisi ini dapat menyebabkan faktor risiko penyakit 

degeneratif tidak terdeteksi sejak awal, sehingga peluang pencegahan menjadi 

lebih rendah. 

      Kedua, masih terbatasnya pemahaman masyarakat mengenai hubungan 

antara gaya hidup dan penyakit degeneratif. Sebagian masyarakat masih 

memandang penyakit seperti hipertensi, diabetes melitus, stroke, dan penyakit 

jantung sebagai penyakit yang hanya berkaitan dengan usia lanjut. Padahal, 

faktor risiko penyakit tersebut dapat mulai terbentuk sejak usia produktif akibat 

pola makan tidak sehat, kurang aktivitas fisik, stres, obesitas, kebiasaan 

merokok, dan rendahnya kontrol kesehatan. 

      Ketiga, pola hidup masyarakat perkotaan yang cenderung padat dan 

dinamis dapat menjadi tantangan dalam penerapan perilaku hidup sehat. 

Kesibukan bekerja, konsumsi makanan cepat saji, kurangnya waktu untuk 

berolahraga, serta tekanan psikologis dapat menyebabkan masyarakat 
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mengabaikan upaya pencegahan. Jika kondisi ini berlangsung terus-menerus, 

risiko terjadinya penyakit degeneratif dapat meningkat. 

      Keempat, edukasi kesehatan mengenai pencegahan penyakit degeneratif 

masih perlu diperkuat agar masyarakat tidak hanya mengetahui informasi 

secara umum, tetapi juga mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Informasi mengenai pola makan seimbang, aktivitas fisik, istirahat cukup, 

manajemen stres, serta pemeriksaan kesehatan berkala perlu disampaikan 

dengan bahasa yang sederhana, aplikatif, dan sesuai dengan kondisi 

masyarakat Kota Kediri. 

      Kelima, kegiatan pengabdian kepada masyarakat internasional ini 

memerlukan pengelolaan yang baik agar kolaborasi antara Faculty of Medicine 

Institut Ilmu Kesehatan Bhakti Wiyata Kediri dan Prof. Dr. Muhammad Aziz 

Rahman, MBBS., MPH., PhD dari Federation University dapat memberikan 

dampak nyata bagi masyarakat. Perbedaan latar belakang akademik, budaya, 

dan pendekatan komunikasi perlu dikelola secara sinergis agar materi edukasi 

yang diberikan dapat diterima, dipahami, dan bermanfaat bagi masyarakat 

sasaran. 

      Dengan memperhatikan permasalahan tersebut, kegiatan “Healthy Today, 

Healthy Tomorrow: Early Prevention of Degenerative Diseases” diharapkan 

dapat menjadi sarana edukasi kesehatan yang efektif bagi masyarakat Kota 

Kediri. Kegiatan ini tidak hanya bertujuan meningkatkan pengetahuan, tetapi 

juga mendorong perubahan perilaku menuju gaya hidup sehat sebagai langkah 

pencegahan dini penyakit degeneratif. 
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BAB 2 

TARGET DAN LUARAN 

2.1 Target Kegiatan Pengabdian 

      Sasaran utama dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

internasional ini adalah masyarakat Kota Kediri. Melalui kegiatan edukasi dan 

pemeriksaan kesehatan dengan tema “Healthy Today, Healthy Tomorrow: 

Early Prevention of Degenerative Diseases”, kegiatan ini bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya 

pencegahan dini penyakit degeneratif. 

      Kegiatan ini dilaksanakan oleh Faculty of Medicine Institut Ilmu Kesehatan 

Bhakti Wiyata Kediri melalui kerja sama dengan Prof. Dr. Muhammad Aziz 

Rahman, MBBS., MPH., PhD dari Federation University sebagai pendamping  

internasional. Kolaborasi ini diharapkan dapat memberikan wawasan 

kesehatan yang lebih luas kepada masyarakat, terutama mengenai pencegahan 

penyakit degeneratif melalui pendekatan promotif dan preventif. 

Melalui kegiatan pengabdian ini, target yang ingin dicapai adalah: 

1. Meningkatkan pengetahuan masyarakat Kota Kediri mengenai penyakit 

degeneratif, faktor risiko, tanda awal, dan dampaknya terhadap kualitas 

hidup.  

2. Meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya pemeriksaan 

kesehatan secara berkala sebagai upaya deteksi dini penyakit tidak menular 

dan penyakit degeneratif.  

3. Mendorong masyarakat untuk menerapkan gaya hidup sehat, seperti 

menjaga pola makan, melakukan aktivitas fisik secara teratur, mengelola 

stres, istirahat cukup, serta menghindari kebiasaan yang berisiko terhadap 

kesehatan.  

4. Memberikan pemahaman kepada masyarakat bahwa pencegahan penyakit 

degeneratif perlu dilakukan sejak dini, sebelum muncul keluhan atau 

komplikasi yang lebih berat.  

5. Memperkuat kerja sama akademik internasional antara Institut Ilmu 

Kesehatan Bhakti Wiyata Kediri dan pendamping dari Federation 
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University dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di 

bidang kesehatan.  

2.2 Luaran Kegiatan Pengabdian 

      Luaran yang diharapkan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

internasional ini adalah meningkatnya pengetahuan dan kesadaran masyarakat 

Kota Kediri mengenai pencegahan dini penyakit degeneratif, khususnya dalam 

mengenali faktor risiko, pentingnya pemeriksaan kesehatan berkala, dan 

penerapan gaya hidup sehat. Selain itu, kegiatan ini menghasilkan dokumentasi 

dan laporan akhir kegiatan sebagai bukti pelaksanaan pengabdian, serta 

memperkuat jejaring kerja sama internasional antara Institut Ilmu Kesehatan 

Bhakti Wiyata Kediri dan Federation University dalam bidang edukasi 

kesehatan promotif dan preventif. 
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BAB 3 

METODE PELAKSANAAN 

 

      Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di IIK 

Bhakti Wiyata Kediri dengan tema “Healthy Today, Healthy Tomorrow: Early 

Prevention of Degenerative Diseases” dilakukan melalui beberapa tahapan 

yang terstruktur agar kegiatan dapat berjalan efektif dan mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan. Kegiatan ini dilaksanakan oleh Faculty of Medicine Institut 

Ilmu Kesehatan Bhakti Wiyata Kediri dengan menghadirkan Prof. Dr. 

Muhammad Aziz Rahman, MBBS., MPH., PhD dari Federation University, 

berikut adalah langkah-langkah rinci yang akan diambil: 

 

Survey dan Koordinasi Kegiatan 

Pada tahap ini, tim pelaksana melakukan koordinasi internal untuk menentukan 

konsep kegiatan, tema, sasaran peserta, waktu pelaksanaan, susunan acara, 

serta pembagian tugas masing-masing anggota. Koordinasi juga dilakukan 

dengan pendamping dan narasumber internasional, yaitu Prof. Dr. Muhammad 

Aziz Rahman, MBBS., MPH., PhD. dari Federation University untuk 

menyesuaikan materi edukasi dengan tema kegiatan dan kebutuhan 

masyarakat. Selain itu, tim pelaksana melakukan persiapan teknis serta 

kebutuhan pendukung lainnya. 

 

Identifikasi Kebutuhan Masyarakat 

Identifikasi dilakukan dengan memperhatikan kondisi masyarakat Kota Kediri 

yang memiliki risiko terhadap penyakit degeneratif akibat perubahan gaya 

hidup, kurangnya aktivitas fisik, pola makan yang kurang sehat, stres, dan 

rendahnya kebiasaan melakukan pemeriksaan kesehatan secara berkala. Hasil 

identifikasi tersebut menjadi dasar dalam menyusun bentuk kegiatan agar 

sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan dapat diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 

Pelaksanaan Pemeriksaan Kesehatan 
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Pada tahap ini, masyarakat yang hadir mengikuti alur kegiatan yang telah 

disiapkan oleh tim pelaksana. Peserta terlebih dahulu melakukan registrasi, 

kemudian dilanjutkan dengan anamnesis singkat mengenai keluhan atau 

riwayat kesehatan. Setelah itu, dokter melakukan pemeriksaan kesehatan 

sesuai kebutuhan peserta, seperti pemeriksaan tekanan darah, berat badan, 

tinggi badan, indeks massa tubuh, serta pemeriksaan kesehatan sederhana lain 

yang berkaitan dengan deteksi dini faktor risiko penyakit degeneratif. Hasil 

pemeriksaan kemudian digunakan sebagai dasar untuk memberikan arahan 

awal kepada peserta mengenai kondisi kesehatan dan langkah pencegahan yang 

perlu dilakukan. 

 

Konsultasi Dan Pemberian Informasi Kesehatan 

Setelah pemeriksaan dilakukan, peserta mendapatkan penjelasan mengenai 

hasil pemeriksaan dan faktor risiko yang mungkin ditemukan. Dokter 

memberikan arahan mengenai pola hidup sehat, pentingnya pemeriksaan 

kesehatan berkala, pengaturan pola makan, aktivitas fisik, istirahat cukup, 

pengelolaan stres, serta upaya pencegahan penyakit degeneratif. Dalam 

kegiatan ini, Prof. Dr. Muhammad Aziz Rahman, MBBS., MPH., PhD dari 

Federation University berperan sebagai narasumber dan pendamping 

internasional yang mendukung pelaksanaan kegiatan melalui pengamatan, 

pendampingan, dan penguatan perspektif kolaborasi internasional. 

 

Evaluasi dan Dokumentasi Kegiatan 

Evaluasi dilakukan untuk mengetahui ketercapaian kegiatan, terutama dalam 

hal peningkatan pemahaman peserta mengenai pentingnya pencegahan dini 

penyakit degeneratif. Dokumentasi dilakukan melalui pencatatan pelaksanaan 

kegiatan, daftar hadir peserta, foto kegiatan, dan penyusunan laporan akhir. 

Hasil evaluasi dan dokumentasi digunakan sebagai bahan pertanggungjawaban 

kegiatan serta dasar pengembangan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

pada periode berikutnya. 
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BAB 4 

HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI  

4.1 Hasil Kegiatan Pengabdian 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dengan tema “Healthy Today, Healthy 

Tomorrow: Early Prevention of Degenerative Diseases” telah berhasil 

mencapai beberapa hasil yang signifikan. Pertama, masyarakat Kota Kediri 

menunjukkan antusiasme yang baik dalam mengikuti kegiatan edukasi dan 

pemeriksaan kesehatan sebagai upaya deteksi dini penyakit degeneratif. 

Pemeriksaan kesehatan yang dilakukan oleh dokter membantu peserta untuk 

mengetahui kondisi kesehatan dasar, seperti tekanan darah, berat badan, tinggi 

badan, indeks massa tubuh, serta keluhan kesehatan yang berkaitan dengan 

risiko penyakit degeneratif. Kedua, peserta memperoleh pemahaman yang 

lebih baik mengenai pentingnya menjaga kesehatan sejak dini, terutama dalam 

mencegah penyakit seperti hipertensi, diabetes melitus, penyakit jantung, 

stroke, obesitas, dan gangguan metabolik lainnya. Melalui edukasi dan 

penjelasan hasil pemeriksaan dan arahan kesehatan yang diberikan oleh dokter, 

peserta menjadi lebih memahami pentingnya pemeriksaan kesehatan berkala, 

pola makan sehat, aktivitas fisik, istirahat cukup, serta pengelolaan stres. 

Ketiga, kegiatan ini memperkuat hubungan kerja sama internasional antara 

Faculty of Medicine Institut Ilmu Kesehatan Bhakti Wiyata Kediri dan 

Federation University melalui pendampingan Prof. Dr. Muhammad Aziz 

Rahman, MBBS., MPH., PhD dalam pelaksanaan kegiatan. Kehadiran 

narasumber dan pendamping internasional tersebut memberikan nilai tambah 

dalam pelaksanaan pengabdian masyarakat, khususnya dalam mendukung 

penguatan kegiatan promotif dan preventif di bidang kesehatan masyarakat. 

Secara keseluruhan, kegiatan ini berjalan dengan baik dan memberikan 

manfaat bagi masyarakat Kota Kediri dalam meningkatkan kesadaran terhadap 

pentingnya pencegahan dini penyakit degeneratif. 
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BAB 5 

RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA 

 

      Untuk menjaga keberlanjutan program ini, beberapa rencana tahapan 

berikutnya telah disusun. Pertama, kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

internasional akan dikembangkan secara lebih berkelanjutan melalui 

pemeriksaan kesehatan berkala bagi masyarakat Kota Kediri, khususnya yang 

memiliki faktor risiko penyakit degeneratif seperti hipertensi, diabetes melitus, 

obesitas, penyakit jantung, stroke, dan gangguan metabolik lainnya. 

Diharapkan kegiatan ini tidak hanya berhenti pada pemeriksaan kesehatan 

awal, tetapi juga dapat menjadi upaya pemantauan kesehatan masyarakat 

secara lebih terarah. Kedua, kegiatan tindak lanjut akan dilakukan dengan 

memberikan arahan kesehatan yang lebih intensif kepada masyarakat 

berdasarkan hasil pemeriksaan yang telah dilakukan, sehingga peserta dapat 

memahami kondisi kesehatannya dan mulai menerapkan perubahan gaya hidup 

yang lebih sehat, seperti menjaga pola makan, meningkatkan aktivitas fisik, 

mengelola stres, dan melakukan pemeriksaan kesehatan secara rutin. Ketiga, 

kerja sama internasional antara Faculty of Medicine Institut Ilmu Kesehatan 

Bhakti Wiyata Kediri dan Federation University melalui pendampingan Prof. 

Dr. Muhammad Aziz Rahman, MBBS., MPH., PhD diharapkan dapat terus 

dikembangkan dalam bentuk kegiatan pengabdian masyarakat lanjutan, 

kolaborasi akademik, serta program promotif dan preventif lainnya. Dengan 

adanya rencana tahapan berikutnya ini, kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat internasional diharapkan dapat memberikan manfaat yang 

berkelanjutan bagi masyarakat Kota Kediri serta memperkuat peran institusi 

dalam meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pencegahan dini penyakit 

degeneratif. 
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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

      Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dengan tema “Healthy Today, 

Healthy Tomorrow: Early Prevention of Degenerative Diseases” telah berhasil 

memberikan manfaat bagi masyarakat Kota Kediri dalam meningkatkan 

kesadaran terhadap pentingnya pencegahan dini penyakit degeneratif. Melalui 

kegiatan edukasi dan pemeriksaan kesehatan, peserta dapat mengetahui kondisi 

kesehatan dasar dan memperoleh arahan awal mengenai upaya menjaga 

kesehatan. Kegiatan ini juga membantu masyarakat memahami pentingnya 

pemeriksaan kesehatan secara berkala, pengaturan pola makan, aktivitas fisik, 

istirahat yang cukup, serta pengelolaan stres sebagai bagian dari pencegahan 

penyakit degeneratif seperti hipertensi, diabetes melitus, penyakit jantung, 

stroke, obesitas, dan gangguan metabolik lainnya. Dengan adanya 

pendampingan dari Prof. Dr. Muhammad Aziz Rahman, MBBS., MPH., PhD 

dari Federation University, kegiatan ini tidak hanya bermanfaat bagi 

masyarakat, tetapi juga memperkuat kerja sama internasional antara Faculty of 

Medicine Institut Ilmu Kesehatan Bhakti Wiyata Kediri dan Federation 

University dalam bidang kesehatan masyarakat. 

      Saran yang dapat diberikan adalah perlunya keberlanjutan kegiatan serupa 

agar manfaat pengabdian dapat dirasakan secara lebih luas oleh masyarakat 

Kota Kediri. Pemeriksaan kesehatan dan pendampingan kesehatan sebaiknya 

dilakukan secara berkala, terutama bagi masyarakat yang memiliki faktor 

risiko penyakit degeneratif. Selain itu, kerja sama internasional yang telah 

terjalin perlu terus dikembangkan melalui kegiatan promotif dan preventif 

lainnya, sehingga Institut Ilmu Kesehatan Bhakti Wiyata Kediri dapat terus 

berperan aktif dalam meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya 

menjaga kesehatan sejak dini. 
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